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Abstract

The decision support system is a system that can provide problem-solving abilities and
communication skills for problems with semi-structured and unstructured conditions,
such as determining which employees deserve a bonus. The decision-making process is
a frequent occurrence and is at the core of activities at PT Perta Arun Gas, one of
which is to determine bonuses for employees by calculating the average value of
criteria for each employee, not counting the values of related criteria. The system
designed is a decision-making system to determine employees who get bonuses using the
Analytic Network Process (ANP) method, this ANP method can calculate the related
criteria values. ANP is a method that accommodates the relationship between criteria
and alternatives. The criteria used are, professional at work, politeness (behavior),
presence, loyalty (a sense of ownership of employees towards the company),
responsibility, cleanliness & tidiness, and discipline. The test results indicate that this
system can solve the problem of determining the distribution of bonuses to employees so
that it can help in selecting employees who receive the bonus.

Keywords: Decision support system (DSS), Bonuses, Analytic Network Process (ANP),

Ranking.

PENDAHULUAN

PT Perta Arun Gas merupakan industri
pengolahan gas yang memiliki 241 pekerja
tetap, 184 pekerja tidak tetap dan 761
pegawai alih daya [1]. PT Perta Arun Gas
memberikan motivasi karyawannya dengan
pemberian reward yang diberikan dalam
periode tertentu misalkan dengan bonus
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
oleh PT Perta Arun Gas. PT Perta Arun Gas
memberikan penghargaan terhadap
karyawan dengan cara memilih karyaan
berprestasi setiap tahunnya yang diberi
nama bonus karyawan berprestasi. Hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan
semangat kerja karyawan, terutama dalam
memberikan perfoma kerja terbaik kepada
perusahaan. Namun, PT Perta Arun Gas
memilki  permasalahan  yaitu  proses
pemilihan karyawan berprestasi PT Perta
Arun Gas dilakukan dengan menggunakan

analisa dan perhitungan manual, yaitu
dengan  menghitung  rata-rata  nilai
kepentingan kriteria dan dikalikan dengan
persentase yang telah ditetapkan dan
dijumlahkan kembali. Bagi karyawan yang
mendapatkan jumlah nilai tertinggi, maka
karyawan tersebut yang menjadi karyawan
berprestasi dan akan diberikan penghargaan
berupa bonus sesuai aturan perusahaan.
Proses pemilihan karyawan berprestasi
seperti ini dapat menyebabkan lamanya
proses pengumuman penentuan karyawan
terbaik, sehingga diperlukan suatu sistem
yang berbasis digital atau suatu sistem yang
dapat digunakan untuk  mendukung
pengambilan keputusan pemberian bonus
bagi karyawannya yang berbasis komputer
dan sistem pendukung keputusan (SPK)
tersebut telah dibangun dengan
menggunakan metode Analytic Network
Process (ANP).
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Model kinerja yang telah ada untuk
pemiliha  karyawan berprestasi telah
diverifikasi di pangkalan data evaluasi
karyawan PT. Perta Arun Gas. Penggunaan
ANP untuk penyelesaian kasus ini
termotivasi  oleh  kemampuan  untuk
mengambil semua depedensi termasuk
elemen yang secara tidak langsung ada
dalam  bagian  proses  pengambilan
keputusan  (kompetensi, ahli, kriteria,
preferensi, varian keputusan) [2].

Kajian yang terkait dengan SPK telah
banyak dilakukan diantaranya adalah SPK
Karyawan Terbaik Menggunakan Metode
Analytic Network Process (ANP) (Studi
Kasus PT KFC MALL SKA) [3], dimana
sistem ini hanya menggunakan empat
kriteria yaitu disiplin, integritas & sikap
kerja, serta hasil kerja, dan komunikasi
dalam tim. Kajian tersebut mempunyai
tujuan yang sama VYyaitu menyeleksi
karyawan terbaik atau berprestasi, hanya
saja tidak ditujukan untuk pemberian
bonus, sedangkan sistem yang telah
dibangun ini akan memberikan bonys bagi
karyawan yang terbaik.

Kriteria yang dimiliki juga ada
beberapa yang berbeda dimana Kriteria-
kriterianya adalah  profesional dalam
bekerja, sopan santu (perilaku), absensi,
loyalitas (rasa memiliki pegawai terhadap
perusahaan), tanggung jawab, kebersihan
dan kerapian, dan disiplin. Berdasarkan
kriteria-kriteria tersebutlah karyawan PT.
Arun Gas diseleksi untuk mendapatkan
bonus melalui metode metode Analytic
Network Process (ANP).

Metode Analytic Network Process
(ANP) adalah salah satu metode yang
mampu merepresentasikan tingkat
kepentingan  berbagai pihak  dengan
mempertimbangkan saling keterkaitan antar
kriteria dan sub kriteria yang ada. Model ini
merupakan pengembangan dari AHP
sehingga kompleksitasnya lebih dibanding
metode AHP [4].

Metode ANP memerlukan interaksi
dan ketergantungan dengan menggunakan
network. ANP  mengizinkan adanya
interaksi dan umpan balik dari elemen-

elemen dalam cluster (inner dependence)
dan antar cluster (outer dependence) [5].

ANP merupakan metode pemecahan
suatu masalah yang tidak terstruktur dan
adanya ketergantungan hubungan antar
elemennya. Metode Analytic Network
Process (ANP) telah banyak diteliti oleh
beberapa ahli. Beberapa jurnal menjelaskan
tentang penerapan ANP dan pemecahan
masalahnya dengan beberapa model
pembobotan [6-8].

METODE

Pembangunan sistem diantaranya
dilakukan melalui analisa kebutuhan data
dan  analisa  kebutuhan  fungsional,
perancangan sistem, perancangan tabel
database dan perancangan user interface.

Kebutuhan data untuk system ini ada
dua yaitu :

a.  Data Kritera
b.  Data Alternatif

Berikutnya untuk kebutuhan
fungsional merupakan kebutuhan yang
berisi proses — proses apa saja yang dapat
dilakukan  oleh  sistem.  Kebutuhan
fungsional dapat membantu mempermudah
proses pengolahan data pada sistem. Dari
deskripsi  kebutuhan penggunaan dapat
diketahui hal yang diperlukan untuk
membangun sebuah sistem berdasarkan
kebutuhan dan batasan kebutuhan pengguna
yang terdapat di dalam sistem. Kebutuhan
fungsional dari sistem ini adalah sebagai
berikut :

a.  Admin dapat menambah data kriteria,

alternatif, perbandingan kriteria,
perbandingan alternatif dan
pengguna.

b. Admin dapat melihat data kriteria,

alternatif,  perbandingan  kriteria,
perbandingan alternatif dan
pengguna.

c.  Admin dapat mengedit data kriteria,

alternatif,  perbandingan  kriteria,
perbandingan alternatif dan
pengguna.

d.  Admin dapat menghapus data kriteria,
alternatif dan pengguna.

18



Jurnal Teknologi, Vol. 21, No. 1, April 2021, 17-25

e. Admin dapat melihat hasil Data Flow Diagram (DFD)
perangkingan.
f.  Admin dapat melihat dan mencetak Data Flow Diagram adalah suatu
laporan. network yang menggambarkan suatu sistem
g.  Manager dapat melihat data alternatif automat/komputerisasi, manualisasi atau
dan data kriteria. gabungan dari keduanya, yang
h. Manager dapat melihat hasil penggambarannya disusun dalam bentuk
perangkingan. komponen sistem yang saling berhubungan
I. Manager dapat melihat dan mencetak sesuai dengan aturan mainnya[9]. berikut
laporan. ini dfd level O dari sisitem pendukung
keputusan menentukan pemberian bonus
Perancangan Sistem pada pegawai PT Perta Arun Gas

menggunakan metode Analytic Network
Perancangan sistem yang dibuat Process (ANP) dapat dilihat pada Gambar
meliputi beberapa tahapan yaitu 3.
perancangan konteks diagram, perancangan -
DFD ( Data Flow Diagram), ERD ( Entity
Realitionship Diagram), perancangan Tabel
dan pembuatan form User Interface.

Konteks Diagram

Diagram Konteks merupakan aliran
yang memodelkan hubungan antara sistem
dengan entitas. Selain itu diagram konteks
merupakan diagram yang paling awal yang '
terdiri dari suatu proses data dan =
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem
secara garis besarnya. Aliran dalam
diagram konteks memodelkan masuk ke
sistem dan keluaran dari sistem. Rancangan
diagram konteks dapat diihat pada Gambar
2. N

Input

Manager

i Femgir Gambar 2. Data flow diagram level 0

Hasil Laporan -

Sistem Peniukung
Kepurusan Menentukan
J Pemberian Bonus Pada

‘ Karyawan BT Perta Arun
-Login Gas Mengguakan Metode
- Dafe Alemafi Analytic Network Proces:
-Dats (ANF)

Entity Relationship Diagram (ERD)

Input

" Entity Relationship Diagram adalah

gambar atau diagram yang menunjukkan
- informasi dibuat, disimpan, dan digunakan
s dalam sistem bisnis [9]. Berikut ini ERD
i dari  sisitem  pendukung  keputusan
<o Peros S menentukan  pemberian  bonus  pada
pegawai PT Perta Arun Gas menggunakan
metode Analytic Network Process (ANP)

dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.

AtematifiPariode

- Data Kiiteria

- Froses Cetak Laporan
~ Data Periode Seleks!

Output

Aduin (¢

Gambar 1 Diagram konteks
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Gambar 3. Rancangan ERD
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Perancangan Tabel

Berikut adalah tabel-tabel yang
terdapat dalam basis data yang digunakan
dalam sistem yang dibangun.

anp.thl_nilai_weighted_s :|0 adey s spi_znotbl_nilai_random_index
ted 1 bigint(20) ® id_nilai_random_indax : int{11)

4 matrax ; int{11)

# nilai : double

o tol_nilai_limit_s [0 e

<2t 2o thl_nilzi_berpasangan
# id m\a _pasangan : bignt{20)
(1)

50)
@ tgl_terdaftar : date
# niai_profesional : int{100)
4 nilai_sopan_santun : int{100)
# nilsi_sbsensi - int{100)
4 nilai_loyalitzs « int{100)
# nilai mggl.ng_ﬁ \ab nt 100]

=n.thl_pengguna
{11) ok zno.tbl_alternatif_nilai

¥ : nilai : varchar(30)

(2 nama_sltemat : varchar(30)

# nilai_profesional : int{100) #id_; aternanf pel iode : int(11)

# nilai_sopan_santun : int{100] # nilsi ; double

# nilai_narmal : double

<220z tbl_nilai_sigen
E.c rlla egen (1)

5 keterangan : varchar(100)

# i |c node : int{11]
# il : double

# id_perisde  int(1

Gambar 4 Rancangan Tabel
Pengolahan Data dengan Analitical
Network Process (ANP)

Metode Analytic Network Process
(ANP) merupakan pengembangan dari
metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Metode ANP mampu memperbaiki
kelemahan AHP berupa kemampuan
mengakomodasi keterkaitan antar kriteria
atau alternatif [5].

ANP merupakan metode
pengembangan dari metode AHP yang
dianggap lebih kompleks dan dapat
memperbaiki kekurangan dari metode AHP
melalui pengabaian keterkaitaan antar
kriteria. [10].

Secara umum langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam menggunakan ANP
adalah sebagai berikut [5]:

1.  Mendefinisikan Masalah
Mendefinisikan masalah yang

dihadapi dan menentukan solusi yang

diinginkan. Masalahnya harus dinyatakan
dengan jelas dan menguraikannya menjadi
system rasional seperti jaringan.

2. Menentukan Pembobotan Komponen
Pembobotan komponen atau kriteria

dilakukan oleh pihak perusahaan yang

bersangkutan.

3. Membuat
Berpasangan
Langkah pertama dalam menyusun

perbandingan berpasangan, yaitu

membandingkan dalam bentuk berpasangan
seluruh untuk setiap sub sistem hirarki.

Perbandingan tersebut kemudian

ditransformasikan dalam bentuk matriks

untuk maksud analisis numerik, yaitu
matriks n x n. Misalkan terdapat suatu sub
sistem hirarki dengan suatu kriteria A dan
sejumlah elemen dibawahnya. B1 sampai

Bn. Perbandingan antar elemen untuk sub

sistem hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk

matriks n x n. Matriks ini disebut matriks
perbandingan berpasangan.

Matriks  Perbandingan

Tabel 1. Matriks perbandingan berpasangan
[4]

A B B, Bs; Bs

Bl Bll BlZ Bl3 Bln
BZ BZl BZZ BZS BZn
BS BSl BSZ BSS BSn
Bn Bnl an Bn3 Bnn

Nilai bij adalah nilai perbandingan
elemen Bi terhadap Bj yang menyatakan
hubungan :

1.  Seberapa jauh tingkat kepentingan Bi
bila dibandingkan dengan Bj, atau

2.  Seberapa besar kontribusi Bi terhadap
kriteria A dibandingkan dengan Bj,
atau

3.  Seberapa  jauh  dominasi Bi
dibandingkan dengan Bj, atau
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4.  Seberapa banyak sifat kriteria A
terdapat pada Bi dibandingkan
dengan Bj

Bila diketahui nilai bij maka secara
teoritis nilai bij = 1 /bij, sedangkan bij
dalam situasi i = j adalah mutlak. Nilai
numerik yang digunakan untuk
perbandingan di atas diperoleh dari skala
perbandingan yang dibuat Saaty dan
Vargas. Berdasarkan tabel di bawah ini kita
dapat menentukan skala perbandingan antar
elemen dalam  proses  pengambilan
keputusan.

Tabel 2. Perbandingan skala penilaian
verbal dan numerik [5]

Skala Penilaian Verbal Skala
Numerik
Amata sangat lebih  besar >=9,5
pengaruhnya 9
8
Sangat lebih besar pengaruhnya 7
6
5
Lebih besar pengaruhnya 5
4
Sedikit lebih besar pengaruhnya 3
2
Sama besar Pengaruhnya 1
Kebaikan Aij = 1/ aij

4.  Menentukan Nilai Eigenvector

Setelah dilakukan matriks
perbandingan  berpasangan, selanjutnya
menentukan nilai eigen dari matriks

tersebut. Perhitungan eigenvector dengan
cara menjumlahkan nilai setiap kolom dari
matriks kemudian membagi setiap nilai sel
kolom  dengan total kolom dan
menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris
dan dibagi n. Nilai eigen dihitung dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

X=X (Wij/ZWj)/n 1)

Keterangan :

X :eigenvector

Wij : nilai sel kolom dalam satu baris (i,j =
l....n)

XW;j : jumlah total kolom

n :jumlah matriks yang dibandingkan

5. Memeriksa Rasio Konsistensi

Setelah mendapatkan nilai eigen,
selanjutnya memeriksan rasio konsistensi.
Langkah Pertama adalah mencari nilai (A)(
) dan nilai A dengan cara :

Matriks (A) x Matrik (W) (2)

Keterangan :
A : Alternatif pebandingan
W' : Nilai eigen

Setelah mendapatkan nilai (A)(WT),
selanjutnya mencari nilai A dengan cara

A= 1 ((mla.l (fA)-(W )1 ) +
n nilai eigen 1

(s o ) ) ©

nilai eigen 2

Keterangan :
A : Nilai eigen terbesar
n : Jumlah matriks yang dibandingkan

Setelah mendapatkan A kemudian
mencari Consistency Index (Cl) sebagai
berikut :

CI=(Amaks—n)/(n-1) 4)
Keterangan :
Cl : Consistency Index
Amaks : Nilai eingen terbesar
n : Jumlah matriks yang dibandingkan

Nilai CI tidak akan berarti apabila
terdapat standar untuk menyatakan apakah
Cl menunjukkan matriks konsisten. Saaty
memberikan patokan dengan melakukan
perbandingan secara acak atas 500 buah
sampel. Saaty berpendapat bahwa suatu
matriks yang dihasilkan dari perbandingan
yang dilakukan secara acak merupakan
suatu matriks yang mutlak tidak konsisten.
Dari matriks acak tersebut didapatkan juga
nilai Consistency Index, yang disebut juga
dengan Random Index (RI). Dengan
membandingkan CI dengan RI maka
didapatkan patokan untuk menentukan
tingkat konsistensi suatu matriks, yang
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disebut dengan Consistency Ratio (CR),
dengan rumus :

CR=CI/RI
Keterangan :
CR : Consistency Ratio
Cl : Consistency Index
Rl : Random index

(5)

Dari 500 buah sampel matriks acak
dengan skala perbandingan 1 — 9, untuk
beberapa orde matriks mendapatkan nilai
rata-rata R1 sebagai berikut :

Tabel 3. Nilai random index [5]

elemen dalam suatu cluster pada elemen
yang lain dalam suatu sistem dapat
direpresentasikan melalui vektor prioritas
berskala rasio yang diambil dari
berbandingan berpasangan. Jaringan pada
metode ini memiliki kompleksitas yang
tinggi dibanding dengan jenis lain, karena
adanya fenomena feedback dari cluster satu
ke cluster yang lain., bahkan dengan
cluster-nya sendiri. Setelah model dibuat,
maka dilakukan pentabelan dari hasil data
pairwise comparison dengan menggunakan
tabel supermatriks.

Orde 112 3 4 5 6 7 8
Matriks

RI 0]0) 058 |]09]112]124]132]141

1,45

Saatnya menerapkan bahwa suatu
matriks perbandingan adalah konsisten bila
nilai CR tidak lebih dari 10%. Apabila rasio
konsistensi semakin mendekati ke angka

nol berarti semakin baik nilainya dan
menunjukkan  kekonsistensian  matriks
perbandingan tersebut.
Membuat Supermatriks

Supermatriks  merupakan  matriks
yang terdiri dari beberapa matriks.

Supermariks digunakan dalam ANP karena
adanya hubungan keterkaitan antar elemen
dalam network. Menurut Saaty, terdapat 3
jenis supermatriks dalam ANP.

Unweight supermatriks

Membuat unweight supermatriks
dengan cara memasukkan semua nilai eigen
vector yang diperoleh dari matriks
perbandingan berpasangan antar elemen.
Jika diasumsikan suatu sistem memiliki N
cluster dimana elemen-elemen dalam tiap |
saling berinteraksi atau memiliki pengaruh
terhadap beberapa atau seluruh cluster yang
ada. Jika cluster dinotasikan dengan Ch,
dimana h = 1, 2, 3, .... N. Dengan elemen
sebanyak nh yang dinotasikan dengan eh1l,
eh2, .... ehnh. Pengaruh dari satu set

(& C, Cn
€11, € €21...€m, ... €n1...Nm
10 €n
C, ... Wi Wiz Win
1,49 e1n
W= €7
C Wi W2 Won
€20
N1
Cn ... Wi W Wi
€Nn

Gambar 5. Nilai Random Index [4]
Weighted supermatriks

Supermatriks ini terbentuk dari tiap
blok vektor prioritas dibobot berdasarkan
matriks perbandingan berpasangan antar
cluster.

Limit supermatriks

Membuat  limiting  supermatriks
dengan cara memangkatkan weighted
supermatriks secara terus menerus hingga
angka disetiap kolom dalam satu baris sama
besar, yaitu dengan cara memengkatkan
weighted supermatriks dengan pangkat k
dimana k=1,2,..n.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Metode ANP

Perhitungan dimulai dengan
mentukan nilai eigen untuk setiap matrix
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berpasangan, mengecek nilai
konsistensinya dan kemudian nilai tersebut
akan di masukan ke dalam unweighted
matriks ( matrik tidak terbobot), weighted
matriks (matrik terbobot) dan limiting
matriks  kemudian  disintesize  untuk
mendapatkan rangking pegawai.

a. Nilai perbandingan

1 11
A@=11 1 1
1 1 1

Jumlah = (3 3 3)

Kemudian dinormalisasikan dengan
membagi setiap nilai dengan jumlah,
semisal 1/3= 0.3, 1/3=0.3, 1/3=0.3 dan
seterusnya sehingga dihasilkan matrik
dibawah ini :

03 03 03 0.333

(4A)=1(03 0.3 0.3|=/0.333

0.3 03 0.3 0.333

Jumlah = (1 1 1) Eigen
Nilai eign didapatkan  dengan

menjumlahkan baris dalam matriks A dan
dibagi jumlah kolom dalam matriks,
semisal (0.3 + 0.3 + 0.3) dibagi 3 maka
hasilnya 0.333.

Untuk setiap matriks dapat dicek
konsistensinya  dengan cara  sebagai
berikut :

a.  Menghitung (A)(WT)

1 1 1770.333
1 1 1] [0.333]
1 1 1110.333

1.0000
= [1.0000]

1.0000

W) =

Nilai (A)(WT) didapatkan dengan
mengalikan matrik A dan matrik (WT).
Semisal (1 x 0.333) + (1 x 0.333) + (1 x
0.333) maka hasilnya 1.0000.

b.  Menghitung A

1 ,1.0000 1.0000 1.0000

"3 <0.333 +1 0.333 * 0.333)
=3 (9.00) = 3.00

c. Menghitung index konsisten dengan
rumus :

3.00-3
3-1

Cl = =0.00

d. Menghitung Rasio Konsistensi :
Untuk n=3, diperoleh RI; = 0.58
sesuai dengandaftar nilai random index

saaty.
Cl _ 0.00 _

Rasio Konsistensi = — = — =
RI3 0.58

Karena rasio konsistensi kurang dari
0.1 maka matriks sudah konsisten.

Membuat  weighted  supermatriks
(supermatrik  terbobot) dengan cara
melakukan perkalian antara isi unweighted
supermatrix dengan cluster matrix.

a.  Cluster

Cluster pada penentuan pegwai yang
mendapatkan bonus ini terdiri dari dua buah
cluster, yaitu cluster kriteria dan alternatif
(pegawai)

b.  Menentukan Node

Node adalah isi dari cluster, dalam
cluster kriteria terdiri dari 7 node :

Untuk node alternatif berisi pegawai
yang akan diseleksi dalam spk menentukan
pemeberian bonus pada karyawan PT Perta
Arun Gas menggunakan metode Analytic
Network Process (ANP)

Membuat  weighted  supermatriks
(supermatrik  terbobot) dengan cara
melakukan perkalian antar isi unweighted
supermatriks  dengan  cluster  matrix.
Dikarena hanya terdapat dua cluster yaitu
cluster kriteria dan cluster alternative dan
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kedua Kluster tidak diperbandingkan maka
matriks cluster secara default seperti tabel
Sehingga hasil daris weighted supermatrik
sama dengan unweighted super matriks
seperti Tabel 5.

Tabel 4. Tabel cluster

Cluster Alternatif kriteria
Alternatif 0 1
kriteria 1 0

Membuat limit supermatrikx dengan
memangkatkan ~ weighted  supermatriks
secara terus menerus hingga angka disetiap
kolom dalam satu baris sama besar, setelah
itu lakukan normalisasi terhadap limiting
supermatrix.

Tabel 5. Tabel super matriks tidak terbobot

saja, sehingga didapatkan data hasil seleksi
seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Tabel perangkingan

Supermatriks Tidak Terbobot

No. Cluster Alternatif Kriteria
dan A01 A02A03 K01 K02 K03 K04 K05 K06 KO
Node

Alternat
if

1 A0l- 0,000 0,000,000 0,333 0,41 0,429 0,143 0,333 0,333
Ardhian 0 1
Solichin

2 A02- 0,000 0,000,000 0,333 0,32 0,429 0,429 0,333 0,333 0,42
Moh. 0 8
Salahudi
n

3  A03- 0,000 0,000,000 0,333 0,26 0,143 0,429 0,333 0,333 0,42
Agus 0 1
Salim
Kriteria

1 K01 - 0,176 0,140,173 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Profesion 3 0 0
al dalam
bekerja

2 K02 - 0,176 0,14 0,155 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Sopan 3 0
Santu
(Perilaku
)

3 KO3 - 0,176 0,14 0,067 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Absensi 3 0 0

4 K04 - 0,059 0,14 0,140 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Loyalitas 3 0 0

5 K05 - 0,176 0,14 0,155 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Tanggung 3 0 0
jawab

6 K06 - 0,176 0,14 0,155 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Kebersihan 3 0 0
dan
Kerapian

7 K07 - 0,059 0,14 0,155 0,000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Disiplin 3 0 0

Hasil Sintesize untuk mendapatkan hasil

perangkingan. Kemudian dari limit matriks
diambil baris pada alternative, untuk kolom
setiap kolom sudah memiliki nilai yang
sama, jadi dapat diambil dari kolom mana

No. Alternatif Tgl Daftar Nilai Asal Nilai
(RAW) Normal

1 Moh. 07/07/2020  0,183579  0,36733873
Salahudin

2 Agus 07/07/2020  0,159868  0,31989339
Salim

3 Ardhian 07/07/2020  0,156307  0,31276788
Solichin

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan
pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh  kesimpulan terhadap sistem
pendukung keputusan menentukan
pemberian bonus pada karyawan PT Perta
Arun Gas menggunakan metode Analytic
Network Process (ANP) berupa :

1.  Penggunaan metode Analytic Network
Process (ANP) pada  sistem
pengambil  keputusan  menetukan
pemberian bonus pada karyawan PT
Perta Arun Gas dilakukan untuk 10
pegawai dan 7 kriteria yang telah
disepakati dengan pihak perusahaan.

2. Dari seleksi menggunakan metode
ANP dapat diketahui bahwa nilai
terbesar diperoleh karyawan yang
bernama Moh. Salahudin dengan nilai
sebesar 0,36733873, kemudian diikuti
Agus Salim dengan nilai 0,31989339,
dan Ardhian Solichin dengan nilai
0,31276788.

3.  Penerapan metode ANP kedalam
sistem dengan proses perhitungan
manual disimpulkan memiliki hasil
yang sama pada tiap-tiap prosesnya,
sehingga sistem yang dibangun ini
dirasa berhasil dalam menentukan
siapa  pegawai yang berhak
mendapatkan bonus .

4.  Sistem ini membantu HRD untuk
melakukan proses pemilihan dengan
sesuai kriteria yang telah ada untuk
menentukan pegawai mana Yyang
berhak mendapatkan bonus.
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